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ABSTRAK

Nurul Rahmi Daulay 2022. Hubungan antara motivasi belajar dengan kesiapan
kerja peserta program pendidikan kecakapan kerja (PKK) di LKPSmart College
Padang..Skripsi. Fakultas [lmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap gambaran motivasi belajar,
kesiapan kerja peserta program pendidikan kecakapan kerja, dan untuk
mengetahui hubungan antara motivasi belajar dengan kesiapan kerja peserta
program pendidikan kecakapan kerja. Observasi awal yang penulis lakukan,
bertempat di Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) Smart College Padang. Hasil
observasi menunjukkan bahwa rendahnya kesiapan kerja peserta diduga
disebabkan oleh motivasi belajar pada program pendidikan kecakapan kerja.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional yang menggunakan
pendekatan kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta program
pendidikan kecakapan kerja tahap II periode Februari 2019 — April 2020. Teknik
pengambilan sampel adalah purposive random sampling dan diambil 70% dari
populasi sebagai sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah angket
dan alat yang digunakan adalah kuisioner. Teknik analisis data menggunakan
rumus persentase dan korelasi Rank Order.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) motivasi belajar peserta
program pendidikan kecakapan kerja kurang baik; 2) kesiapan kerja peserta
program pendidikan kecakapan kerja belum baik; 3) adanya hubungan yang
signifikan antara motivasi belajar dengan kesiapan kerja peserta program
kecakapan kerja (PKK) di LKP Smart College Padang. Saran dari penelitian ini
diharapkan pengelola memberikan kegiatan yang dapat meningkatkan motivasi
belajar dan kesiapan kerja bagi peserta pelatihan.

Kata Kunci :Motivasi Belajar, Kesiapan Kerja
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BAB
IPENDAHULUAN

A. LatarBelakang

Pendidikan merupakan wusaha yang dilakukan secara sadar dan
sistematisuntuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran,
sehinggapesertadidikdapatdenganaktifmengembangkankekuatanspiritualkeaga
maan,pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia dan
keterampilan yangdibutuhkan oleh diri sendiri, masyarakat, negara, dan bangsa
(UU No. 20 tahun2003 pasal 1 ayat 1). Salah satu indicator yang dapat
meningkatkan Sumber
DayaManusia(SDM)disuatuNegaraialahkualitaspendidikan.Penyelenggaraanpr
ogram pendidikan yang bermutu akan berdampak positif terhadap
produktivitasSDMtersebut.

Perkembangan informasi dan teknologi saat ini membutuhkan SDM
yangberkualitastinggiuntukdapatbersaingdipasartenagakerjaglobal,danpengemb
angansystempendidikansangatpentinguntukmendukungkualitasSDM.Namunfak
tanya,tingkatpendidikanmasyarakatdilndonesiamasihtergolongrendah,dansebag
ianbesarangkatankerjalndonesiamasihmenganggur. Selain itu, pemerataan
pendidikan juga harus membantu
terciptanyamasyarakatyangsadarakanpentingnyapendidikan.Pendidikanjugaaka
nmendorong manusia untuk bersaing di dunia kerja dan membangun
peradabanyang lebih

baik (Widodo &  Suparno, 2015).Seiring dengan semakin



ketatnyapersaingandalamhidup,kitaharusmembekalidiridanmempersiapkanbany
akhal yang agar kita tidak mengalami kesulitan, pada saat inilah kita mulai
merasakan pentingnya dunia usaha dalam mengurangi jumlah pengangguran .

PendidikanNonformalmemegangperanpentingdalammeningkatkanpemb
angunanbangsa.Penyelenggaraanpendidikannonformalbertujuanagarmasyarakat
mendapatkan  pelayanan pendidikan, bagi masyarakat yang tidak
dapatatautidakmampumengikutipendidikandijalurpendidikanformal.Sejalanden
gan pendapat Sunarti (2014), mengatakan Pendidikan nonformal ialah
salahsatu jalur pendidikan dari sistem pendidikan nasional diantaranya
bertujuan
untukmelayanikeperluanmasyarakatyangmembutuhkanpendidikansebagaipelen
gkap, penambah serta pengganti dari pendidikan formal guna
menunjangpendidikansepanjang hayatyang
disesuaikandenganperkembanganzaman.

Lembaga kursusdanpelatihanadalahbentukdaripenyelanggaraanpelatihan
pada jalan pendidikan nonformal memiliki ikatan sangat erat terhadapjalur
pendidikan  pendidikan  formal dalam wupaya untuk mendapatkan
kesempatanpadapeserta pelatihan agar mengembangkan keterampilannya
terhadap macam-
macampendidikanformalyangadadanuntukmenyerahkanpeluangkepadapeserta
pelatihan yang mau melatih keterampilan yang tak dipenuhi serta juga
takdapatditempuhmelaluijalanpendidikansekolah (Pribadi,2014).

Lembaga kursus dan pelatihan (LKP) adalah bagian dari pendidikan



luarsekolah seperti yang ada pada pasal 26 ayat(4) Undang - undang No. 20
tahun2003 TentangSistemPendidikanNasional. Secaraumumdalampasal26ayat(5
)mengatakan bahwasanya kursus dan latihan dilakukan padapeserta
pelatihanuntuk memperoleh bakal pelajaran, keahlian, kecakapan hidup, serta
perbuatandalam pengembangan diri untuk memperoleh keterampilan,
beroperasi, bekerjasendiri serta meneruskan pelajaran selanjutnya. Untuk
melengkapi ditambah
padapasall03ayat(1)PPNo.17tahun2010tentangpengelolaandanmenyelenggarak
an pelajaran pada kurus juga latihan diberikan kepadapesertapelatihan dalam
pengembangan pribadi, profesi dalam peningkatan
kemampuansekolahpadapesertapelatihan.
DirektoratPembinaanKursusdanKelembagaan,(2010)menjelaskankurus

merupakan proses pembelajaran untuk menambah pengetahuan dan
jugaketerampilan supaya nanti bisa diselenggarakan dalam waktu yang singkat
padapenyesuaian terhadap keinginan dari masyarakat dalam dunia kerja.
Pengertiankurus dan latihan padat berlandasan dalam susunan pada patokan
yang mengarahpada Undang-undang No. 20 tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasionalpada pasal 26 ayat (5) menjelaskan pada, latithan pada
pelajaran merupakan prosespelatihan agar dapat dilakukan olehpeserta
pelatihan untuk memperlukan bekalpendidikan, keahlian, kecakapan hidup
serta tingkah laku dalam
pengembangandiri,pengembanganketerampilan,pekerjaan,danusahasendirimela

jutkanpelajaranyanglebihberlanjut.



Latihan dan kursus memuat pada kedua arti yang saling
berikatan.Makajuga di definisikan bahwasanya kursus adalah aktivitas dalam
mengembangkanpendidikan, pengetahuan, keterampilan, sikap, pola perilaku
dapat diperoleh

dariseorangdalammelakukantugasnyauntukmengerjakanyanglebihbaik.

Pendidikan sangat penting terhadap lembaga di definisikan tahap
kegiatan untukmenyelesaikan aktivitas pendidikan digunakan pada lembaga
dalam memfasilitasipembelajaran padapeserta pelatihan sehingga hasil berupa
perilaku peserta yangdapatberkontribusipada
pencapaiantujuanlembaga(Zuwirna,2017).

Sutarto, (2013) menjelaskan pada pelatihan adalah satuan pada
pendidikanyang penyelanggaraan berupa suatu proses pemahaman untuk
mengatur aktivitasdalam pembelajaran bidang pelatihan tertentu. Dapat
menyangkut pada bagianpsikologis,perasaan dan jugamental dengan tekanan
serta penguasaan dalampenambahanpengetahuansudahada.

Searahpadatujuanpendidikannonformalmakatujuanmelaksanakankursus
merupakan dengan memperbanyak kesempatan belajar bagi
masyarakat,meninggihkanmutupesertapelatihanmenempuhpendidikan,meningk
atkanproses pembelajaran dalam mendapatkan hasil yang optimal,
menyiapkanpesertapelatihandalampengembangandiripribadiuntukmendapatkan
kesempatanbekerjayanglebihbaik(Sihombing,2001).

Daripenjelasantersebut,dapatdisimpulkanbahwapendidikanluarsekolah

pada hakekatnya mendasari berbagai pendidikan dan pembelajaran



yangterselenggara di luar pendidikan formal secara keseluruhan.Lembaga
Kursus danPelatihan termasuk dalam bagian pendidikan luar sekolah yang
bertujuan  untukmembelajarkanmasyarakatgunamencapaitujuan  pendidikan

tertentusebagaiupaya dalampemenuhanpendidikansepanjanghayati.



Di wilayah Kota Padang, jumlah pengangguran semakin meningkat
daritahunketahun,halinidikarenakanmasihbanyakmasyarakatyangtingkatpendidi
kandankualifikasinyamasihdibawahstandarminimalyangdipersyaratkan oleh
pasar tenagakerja.Namun,mengingatrendahnyastandarhidup dalam
perekonomian saat ini, masyarakat masih berharap bahwa pekerjaandapat
menopang kehidupan mereka. Selama ini, upaya peningkatan kualitas
SDMtelahdilakukandenganberbagaicara,antaralainmelalui
pendidikanformal,nonformal, dan nonformal untuk meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, sikapdan kemampuan (Pamungkas, 2018). Pendidikan nonformal
adalah suatu
usahayangsistematisdanberkesinambunganyangdiselenggarakandiluarsystempe
rsekolahan,melaluihubungansosial,membimbingindividu,kelompokdanmasyara
kat menuju sikap dan cita-cita sosial yang efektif, meningkatkan tarathidup di
bidang  material, sosial dan  spiritual, dan untuk  mencapai
kesejahteraansocial(Sutarto,2017).

ProgramPendidikanKecakapanKerja(PKK)adalahprogramlayananpendidi
kan melalui kursus dan pelatihan kualifikasi profesional kebutuhan duniausaha
dan industri (DUDI), yang bertujuan untuk melatih lulusan yang berkualitasdi
bidang keterampilan yang dibutuhkan DUDI untuk mewujudkan
MasyarakatPembangunanEkonomiASEAN(MEA ),sehinggakitadapatmemantaa
tkansepenuhnya peluang kerja yang muncul selama ini.Program PKK
merupakanbentukkursusdanpelatihanyangdisesuaikandenganDUDIdanketeram

pilankerjakewirausahaan.Melaluiprogramini,pesertapelatihanakanmenguasaiket



erampilan yang sesuai dengan kebutuhan DUDI dan mengembangkan
etikaprofesinya.Setelahprogramselesai,pesertapelatihanakanmendapatkanlowon
gan yang tersedia di bawah dukungan dan bimbingan organisasi progamsampai
mereka dapat bekerja di DUDI. Ketrampilan atau job skill yang
mencakupseluruhkemampuanseseorangdapatmenjadiandalandalampersainganp
ekerjaan.

Dalam rangka mempersiapkan kursus dan melatih peserta menjadi
tenagakerja baru yang terampil atau kompeten, beretika profesi dan berdaya
saing tinggi,pada tahun 2019 LKP Smart Collage melalui Direktorat
Pembinaan Kursus
danPelatihanDirektoratJenderalPendidikanAnakUsiaDinidanPendidikanMasyar
akatKementerianPendidikandanKebudayaanRepublikIndonesiamenyelenggara
kanprogramPendidikanKecakapanKerja(PKK)bagiwargamasyarakat yang
menganggur karena tidak memiliki keterampilan yang
sesuaidengankesempatankerjayangdipersyaratkanolehDUDI,danmendukungke
bijakandanpelaksanaanProgramIndonesiaPintar(PIP).

Pendidikan Kecakapan Kerja (PKK) adalah program layanan
pendidikandan pelatihan yang dirancang untuk mengembangkan keterampilan
kerja sesuaidengan kebutuhan industri dan memberikan peserta didik
kemampuan di
bidangkompetensitertentu,yangdibuktikandengankualifikasikerjadanmasukkepe
rusahaandanduniaindustry(DU/DI)(Arisandy,2015).

Pada masa sekarang ini, kementerian pendidikan melaksanakan



programpendidikankecakapanhidupyangbertujuanmengembangkankecakapan
vokasional(vocational skill) bagi masyarakat Indonesia usia produktif.
Tujuannyaadalahmembekalisumber
dayamanusiaagarpadasaattibaterjadinyabonusdemografi, maka akan mampu
mendorong kondisi perekonomian di Indonesia. Disamping itu, untuk
mengatasi permasalahan rendahnya kualitas SDM disebabkanrendahnya
kompetensidisatujenisbidangtertentu.

ProgramPendidikanKecakapanKerja(PKK)diselenggarakandenganpende
katan 4 in 1, vyakni: Analisis kebutuhan pelatithan (training need
assesment)berbasis pada job orderyang dibuktikan dengan adanya surat
permintaan tenagakerja dari DUDI, Pelatthan berbasis kompetensi
(Competence Based Training)yang diselenggarakanoleh Lembaga Kursus dan
Pelatihan (LKP) maupun
satuanpendidikannonformallainnya,Sertifikasikompetensiyangdiselenggarakan
dengan mekanisme uji kompetensi oleh lembaga sertifikasi kompetensi,
Jaminanpenempatan kerja sesuai dengan surat permintaan tenaga
kerja.Berdasarkan hasilevaluasi program tahun 2018 atas keberhasilanprogram,
diperoleh data sebanyak80,2 persen peserta program PKK ini dinyatakan lulus
uji kompetensi
(EvaluasiProgramPendidikanKecakapanKerjadanPendidikanKecakapanWiraus
ahaTahun2018).

LKPSmartCollegePadangmerupakansalahsatuLK Pyangmelaksanakan

program Program Pendidikan Kecakapan Kerja (PKK). LKP inisendiri



beralamat di Jl. Garuda No. 24 Dadok Tunggul Hitam Kelurahan
DadokTunggulHitamKecamatanKotoTengahKotaPadang. Tujuandilaksanakanp
rogram tersebut adalah untuk memberikan pendidikan keterampilan
kecakapankerja(PKK)supayanantinyadapatmempersiapkantenagakerjasiapbersa
ingdidunia kerja atau dapat menciptakan usaha kerja mandiri bagi masyarakat
yangberjiwawirausaha.

Kesiapan kerjapesertapelatihan sangatlah
pentinguntukdiperhatikan,khususnya bagi penyelenggara Program Pendidikan
Kecakapan Kerja (PKK).Halini disebabkan tuntutan dunia kerja untuk
menguasai berbagai keterampilan kerjaprioritas. Apabila peserta mempunyai
kesiapan yang baik untuk bekerja, maka iaakan langsung mampu bekerja
setelah ia menamatkan program pelatihan
tersebut. Tenagakerjayangberkualiatasditandai
denganketerampilanyangmemadai,kreatif dan profesional. Kualitas kerja
seseorang sendiri dipengaruhi oleh berbagaifaktor diantaranya: tingkat
pendidikan, disiplin, kualitas fisik, sifat
kepribadian,bakat,kecerdasan,danmotivasibelajar(Kurniawan,2013).

Motivasi memegang peranan penting dalam pencapaian sesuatu,
termasukdalam hal memberikan kesiapan kerja peserta pelatihan. Motivasi
adalah
prosesdimanaseseorangakanterdoronguntukberaktivitasyangterarahdanberkelan
jutan(Sardiman,2014).Pesertapelatihanyangmempunyaimotivasitinggi maka ia

akan  belajar  dengan  sungguh-sungguh,  berkelanjutan,  terarah,



danbelajarkerasdemimampumempersiapkandirinyauntukbekerjasesudahmenyel
esaikanpelatihanyangdiikutinya.Sehinggademikianmotivasidapatmempengaruh
ipesertapelatihantermasukkesiapankerjapesertapelatihan.Dengan demikian
menjadi tugas dan kewajiban LKP Smart College Padang untukdapat
memperhatikan semua faktor yang mempengaruhi kesiapan kerja
pesertapelatihan, yang salah satunya motivasi belajar peserta pelatihan untuk
mencetakpeserta pelatihanyangsiapuntukmemasukidunia kerja.

Berdasar pada observasi awal yang peneliti lakukan di LKP Smart
CollegePadangtanggal 19Februari 2021peneliti melihatrendahnyamotivasi
pesertapelatihandalammengikutiProgramPendidikanKecakapanKerja(PKK).Ke
adaan ini terlihat saat instruktur memberikan materi padapeserta pelatihan,yang
mana pada awal pembelajaranpeserta pelatihan tampak memperhatikan,akan
tetapi lama-kelamaanpeserta pelatithan terlihat mulai merasa bosan.
Pesertapelatihan kurang antusias mengikut pelatihan dan sibuk dengan aktivitas
sendiriseperti ngobrol dengan teman sebelahnya dan ada jugapeserta pelatihan
yangsibuk bermain gadget.Instruktur mendominasi pembelajaran yang
mengakibatkanpeserta pelatihanmenjadi kurangaktif dan tidak terlibatdalam
pembelajaran.peserta pelatihan tidakberani bertanya ataupun mengemukakan
pendapatdan
kurangnyainisiatifpesertapelatihan.Disampingitumasihterdapatpesertapelatihan
yangmengabaikanpembelajarandanjugapesertapelatihanseringkeluarmasuksaat

pembelajaranberlangsung untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1. Gambaran Peserta Pelatihan

No. Gambaran Peserta Pelatihan Jumlah Peserta Pelatihan
1. Mengobrol 25 orang
2. Main Hp 20 orang
3. Keluar masuk saat belajar 15 orang
4. Tidak berpartisipasi 25 orang

Kondisi demikian tentu akan berpengaruh terhadap kesiapan kerja
pesertapelatihan dikemudian hari. Kesiapan kerja akan tercapai apabila peserta
pelatihanmempunyaisikap,pengetahuandanketerampilanyangmemadai.Motivasi
mempengaruhiseseoranguntukmelakukansesuatu. Pesertapelatihanyangtermotiv
asi dalam pembelajarannya, maka ia akan senantiasa untuk belajar denganbaik
supaya 1ia mendapatkan sikap, pengetahuan dan keterampilan yang
maksimal(Djamarah,2012). Dengan sikap,pengetahuan dan keterampilan
makaia akansiapuntukmemasukiduniakerja.Merujuk dari datayang didapatkan
oleh peneliti maka peneliti
tertarikuntukmenelitimotivasibelajardankesiapankerja,Penelitianyangakandilak

sanakanpadapenulisyangberjudul“hubunganmotivasibelajardengankesiapanker;j



apesertaProgramPendidikanKecakapanKerja(PKK)diLKPSmartCollegePadang

2

B. IdentifikasiMasalah
Menurut paparan pada latar belakang masalah, penulis
mengidentifikasimasalahyangmunculadalah:
1. Motivasibelajar pesertapelatihanrendah.
2. Partisipasipesertapelatihanrendah.
3. Pesertapelatihankurang berminatmengikutipelatihan.
4. Pembelajaranberpusatkepadapelatihan.
5. Pesertapelatihankurangdisiplin.
C. PembatasanMasalah
Penelitianini
dibatasikepadaaspekmotivasibelejarpesertapelatihanyangdidugamempen
garuhikesiapankerjapesertaProgramPendidikanKecakapanKerja
(PKK)diLKPSmartCollege Padang.
D. RumusanMasalah
Rumusanmasalahdaripenelitianiniialahapakahterdapathubungana
ntaramotivasibelajardengankesiapankerjapesertaProgramPendidikanKeca
kapanKerja (PKK)diLKPSmartCollege Padang?
E. TujuanPenelitian

Tujuanyangingindicapaidalampenelitianiniadalah:

1. UntukmelihatgambaranmotivasibelajarpesertaProgramPendidikanKe



a.

C.

cakapanKerja (PKK)diLKPSmartCollege Padang.

2. UntukmelihatgambarankesiapankerjapesertaProgramPendidikanKeca

kapanKerja (PKK)diLKPSmartCollege Padang.

3. Untukmelihathubunganantaramotivasibelajardengankesiapankerjapes
erta Program Pendidikan Kecakapan Kerja (PKK) di LKP Smart
CollegePadang.

F. ManfaatPenelitian

Berdasar pada rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka
manfaat daripenelitian ini dibedakan menjadimanfaat penelitian teoritis
dan penelitian praktisyaitu:

1. Manfaatteoritis

Secara teoritik, penelitian ini dapat memperkaya pengetahuan
serta dapatmemperkuatteori-
teoripenulisdibidangpendidikanluarsekolahkhususnyatentangmotivasibel
ajardankesiapankerjapesertaProgramPendidikanKecakapanKerja(PKK).

2. Manfaatpraktis

Bagipenelitilain,penelitianinidapatdijadikansebagaireferensidantambaha
ninformasibagipenelitilainuntukmengkajilebihlanjutpembahasanpeneliti
ansejenis.

Bagi lembaga (LKP), penelitian ini menjadi bahan refleksi dan
masukan bagi pengelola lembaga untuk mempersiapkan peserta dalam
memasuki dunia kerja

Bagi instruktur (LKP), penelitian ini menjadi bahan evaluasi serta
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masukan instruktur untuk meningkatkan kualitas kgiatan penelitian dan

pembelajaran
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G. DefinisiOperasional

Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap judul penelitian ini,
makapenulis perlu menjelaskan pengertian beberapa istilah yang terdapat
dalam judulyaitu:

a. MotivasiBelajar
Motivasibelajaradalahsemuabentukfactoryangmenggerakkanseseorang

untuk mau dan mampu mengerjakan  berbagai hal  supaya
memperolehperubahan  pada  dirinya.  Apabila  dikaitkan = dengan
kegiatanpembelajaran, makamotivasi akan menjadikan belajar sebagai sebagai
kebutuhan bagi diri
seseorang.Mudjiono,(2009)bahwasanyamotivasiakanmenjadiunsurependorong
danpengarah individu untuk beraktivitas. Intinya motivasi akan menjadi unsur
yangmenjadikanseseoranguntukmampumengerjakansesuatudenganpenuhseman

gat.

Dalam  kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan untuk
membangkitkan gairah belajar siswa sehingga kegiatan belajar dapat berjalan
dengan baik. Adapun pengertian motivasi belajar menurut Sardiman (2018)
adalah keseluruhan daya penggerak didalam diri siswa yangmenimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh

subjek belajar itu dapat tercapai.

Uno (2017), mengatakan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan
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internal dan eksternal pada kegiatan belajar untuk mengadakan
perubahantingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur
yang mendukung. Dari beberapa pengertian motivasi belajar menurut para ahli
di atas, dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar merupakan dorongan yang
timbul baik dari dalam maupun dari luar diri peserta didik, yang mampu
menimbulkan semangat dan kegairahan belajar serta memberikan arah pada
kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki dapat tercapai.

Rumhadi (2017), mengemukakan indikator motivasi belajar antara lain:
l)cita-citadan  aspirasi;  2)kemampuan;  3)kondisi  fisik;  4)kondisi
lingkunganbelajar; 5) upaya pendidik dalam membelajarkan; dan 6) unsur-
unsur dinamisdalam aktivitas belajar. Kurniawan (2013), menyatakan bahwa
seseorang yangtermotivasi dalam belajarnya maka akan disiplin, tidak mudah
menyerah, bekerjakeras, kreatif, aktif, percaya diri dan tekun dalam belajar.
KemudianSlameto(2013),menyatakanindicatormotivasibelajardiantaranya:1)me
mpunyaidoronganuntukmempelajarisesuatu;2))mempunyaikomitmendantanggu
ngjawab akan belajar; 3) mempunyai inisiatif; dan 4) bersikap optimis

akanhasilbelajarnya.

Motivasi belajar yang menjadi fokus dalam penelitian yaitu dilihat dari:
l)mempunyai dorongan untuk mempelajari sesuatu; 2) mempunyai komitmen
dantanggungjawab akan belajar; 3) mempunyai inisiatif; dan 4) bersikap
optimis akanhasilbelajarnya.

b. KesiapanKerja

Kesiapankerjaadalahbentukkesedianpesertapelatihanuntukdapatmelakuka
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nsuatukegiatanataupekerjaantertentuyangdidukungolehketerampilan,
pengetahuan, sikap beserta potensi-potensi lainnya yang diperlukanoleh suatu
organisasi ataupun bidang pekerjaan tertentu.

Pool & Sewel
(2007),menyatakanbahwauntukmempunyaikesiapankerja,makasetiapindividudi
perlukan keahlian yang sesuai dengan bidang yang dibutuhkan, wawasan
dankecerdasan yang luas, pemahaman berpikir dan kepribadian yang
menjadikannyaterasalebihnyamandalambekerjayangkemudianberdampakkepad
akeberhasilannya dalambekerja.

KesiapankerjamenurutStevani(2015),dipengaruhiolehduafaktor,yakni:1)f
actorinternalyaitumencakupkematanganfisik,mental,tekanan,dorongan,
motivasi, ilmu pengetahuan, kemandirian, intelegensi, bakat, minat,
dankreativitas; dan 2) faktor eksternal yaitu mencakup peran masyarakat,
keluarga,sekolah,sarana,prasarana,pengalaman
daninformasiduniakerja.KemudianKardimin(2004),kesiapan
kerjaseseorangdipegaruhiolehbeberapafaktor,yaitu:1) faktor internal yang
mencakup kesiapan secara mental, kesiapan secara
psikis;dan2)factoreksternalyangmencakuppengaruhdariteman,pengaruhdarisau
dara danlingkungan.

Hersey dan Blanchard (dalam Robbins, 2007) menyebutkan bahwa ada dua
aspek dari kesiapan kerja, yaitu: a. Kemampuan Kemampuan adalah
kadarsejauhmana seseorang memiliki keterampilan, mampu, bisa, serta dapat

menyelesaikan suatu tugas pekerjaan yang menjadi wewenang dan
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tanggungjawabnya sehingga memberikan hasil dan mencapai tujuan kerjanya. b.
kemauan adalah kematangan psikologis atau kematangan soft skill, yang dikaitkan
dengan tanggung jawab, komitmen, integritas, dan motivasi, untuk melakukan
suatu tugas pekerjaan. Artinya, seseorang yang sangat matang secara psikologis di
suatu bidang tugas pekerjannya, adalah seseorang yang bertanggung jawab,
memiliki komitmen, integritas, motivasi, dan memiliki keyakinan terhadap diri
sendiri bahwa seseorang tersebut merasa mampu melakukan suatu pekerjaan
tertentu, dan tidak membutuhkan dorongan untuk melakukan pekerjaan tersebut.
Sedangkan menurut Anoraga (2009) ciri-ciri kesiapan kerja adalah: a. Memiliki
motivasi Dalam pengertian umum, motivasi dikatakan sebagai kebutuhan yang
mendorong perbuatan ke arah suatu tujuan tertentu. Jadi motivasi kerja adalah
suatu yang 13 menimbulkan semangat atau dorongan kerja.Kuat lemahnya
motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut menentukan besar kecilnya prestasinya.
b. Memiliki kesungguhan atau keseriusan Kesungguhan atau keseriusan dalam
bekerja turut menentukan keberhasilan kerja. Sebab tanpa adanya itu semua suatu
pekerjaan tidak akan dapat berjalan sesuai dengan yang diinginkan. Jadi untuk
memasuki suatu pekerjaan dibutuhkan adanya kesungguhan, supaya pekerjaannya
berjalan dan selesai sesuai dengan target yang diinginkan. c. Memiliki
keterampilan yang cukup Keterampilan diartikan cakap atau cekatan dalam
mengerjakan sesuatu atau penguasaan individu terhadap suatu perbuatan. Jadi
untuk memasuki pekerjaan sangat dibutuhkan suatu keterampilan sesuaidengan
pekerjaan yang dipilihnya, yaitu keterampilan dalam mengambil keputusan sendiri

tanpa pengaruh dari orang lain dengan alternatif-alternatif yang akan dipilih. d.
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Memiliki kedisiplinan,disiplin adalah suatu sikap, perbuatan untuk selalu tertib
terhadap suatu tata tertib. Jadi untuk memasuki suatu pekerjaan sikap disiplin
sangat diperlukan demi peningkatan prestasi keja.Seorang pekerja yang disiplin
tinggi, masuk kerja tepat pada waktunya, demikian juga pulang pada waktunya
dan selalu taat pada tata tertib. Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan
aspek-aspek kesiapan kerja antara lain adalah kemauan, kemampuan, memiliki
motivasi, memiliki kesungguhan atau keseriusan, memiliki keterampilan yang
cukup, dan memiliki 14 kedisiplinan. Berdasarkan aspek-aspek kesiapan kerja
yang sudah dipaparkan beberapa tokoh, maka aspek kesiapan kerja yang
digunakan dalam penelitian ini adalah aspek kesiapan kerja menurut Haersey dan
Blanchard (dalam Robbins, 2007) yang meliputi kemampuan dan kemauan.
Peneliti memilih aspek kesiapan kerja dari Haersey dan Blanchard (dalam
Robbins, 2007) karena aspek tersebut mudah dipahami dan akan digunakan

peneliti sebagai indikator dalam penyusunan Skala Kesiapan Kerja.

Faktor-faktorkesiapankerjayangmenjadifocusdalam penelitianini,yaitu: 1)
faktor internal yang mencakup kesiapan secara mental, kesiapan
secarapsikis;dan2)factoreksternalyangmencakupdukungandarikeluarga,danPros

pekdanPeluangKerja.
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